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Pengantar 

Magang penyuntingan merupakan salah satu rangkaian kegiatan untuk tugas 

mata kuliah penyuntingan. Kegiatan magang ini dilaksanakan pada hari senin-

selasa, tepatnya pada tanggal 9-10 Desember 2024. Pada saat magang, saya 

berkelompok dengan dua rekan saya lainnya yaitu Sabrina Aisyah Putri dan 

Happy Gusfathul Charisy. Tempat pelaksanaan magang penyuntingan yaitu di 

kantor penerbit K-Media Yogyakarta. Berikut adalah bukti dokumentasi 

keikutsertaan saya dalam kegiatan magang penyuntingan ini. 

 

 

Penyuntingan merupakan suatu kegiatan menyiapkan naskah yang akan 

diterbitkan berupa bentuk cetak dengan memperhatikan penulisannya (Amalia, 



2021). Sebelum sebuah naskah diterbitkan, terdapat pengecekan dan perbaikan 

penulisannya sehingga naskah menjadi lebih baik (Trim, 2020). Pada kegiatan 

magang, saya mendapatkan naskah dengan judul Buku Ajar Metode Penelitian 

Sosial oleh H. Agus Rianto, S.Sos., M.Si. untuk disunting. Dalam melakukan 

penyuntingan, pedoman yang saya gunakan yaitu Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V. Setelah melakukan 

analisis, saya menjumpai beberapa kesalahan seperti kesalahan ejaan, kesalahan 

ketik, dan sebagainya. Kesalahan ini bisa saja terjadi karena beberapa faktor, salah 

satunya yaitu penulis yang tidak memahami kaidah kebahasaan yang baik dan 

benar (Yusdarwati, 2023). Dari kesalahan tersebut, maka dilakukan penyuntingan 

untuk memperbaiki penulisan naskah. Hal ini sejalan dengan tugas seorang 

penyunting yaitu menyunting naskah dari segi kebahasaannya, seperti ejaan, tata 

istilah, struktur kalimat, atau diksi (Sugihastuti, 2020).  

Berdasarkan beberapa kesalahaan berbahasa yang terdapat dalam Buku Ajar 

Metode Penelitian Sosial yang dianalisis, fokus penelitian artikel ini yaitu analisis 

kesalahan ejaan. Kesalahan ejaan sendiri dibagi menjadi 4 jenis, yaitu kesalahan 

pemakaian huruf, kesalahan pemakaian kata, kesalahan pemakaian tanda baca, 

dan kesalahan unsur serapan (Qhadafi, 2018).  

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Buku Ajar Metode Penlitian 

Sosial, berikut uraian contoh-contoh kesalahan ejaan berdasarkan jenisnya: 

a. Kesalahan penulisan huruf 

Kesalahan Perbaikan Keterangan 

Melalui pembelajaran ini, 

peserta diharapkan 

memahami dan mampu 

menerapkan berbagai 

tahapan dalam proses 

penelitian sosial, mulai 

dari identifikasi masalah 

Melalui pembelajaran ini, 

peserta diharapkan 

memahami dan mampu 

menerapkan berbagai 

tahapan dalam proses 

penelitian sosial, mulai 

dari identifikasi masalah 

Dalam kalimat tersebut 

pemakaian huruf kapital 

salah, karena bukan judul 

seharusnya menggunakan 

huruf kecil bukan kapital. 



hingga penyusunan 

laporan penelitian yang 

valid dan relevan, 

Memahami Tahapan 

Penelitian Sosial Secara 

Sistematis, 

Mengembangkan 

Kemampuan dalam 

Perumusan Masalah 

Penelitian, Menguasai 

Metode Pengumpulan 

Data dalam Penelitian 

Sosial, Meningkatkan 

Kemampuan dalam 

Analisis Data, Menyusun 

Laporan Penelitian yang 

Valid dan Sistematis, 

Memahami Berbagai 

Desain dan Pendekatan 

Penelitian Sosial. 

hingga penyusunan 

laporan penelitian yang 

valid dan relevan, 

memahami tahapan 

penelitian posial secara 

sistematis, 

mengembangkan 

kemampuan dalam 

perumusan masalah 

penelitian, menguasai 

metode pengumpulan 

data dalam penelitian 

sosial, meningkatkan 

kemampuan dalam 

analisis data, menyusun 

laporan penelitian yang 

valid dan sistematis, 

memahami berbagai 

desain dan pendekatan 

penelitian sosial. 

menurut Babbie (2013), 

Kurangnya teori yang 

relevan dapat menjadi 

tantangan dalam 

merumuskan hipotesis 

yang kuat dan dapat diuji 

Menurut Babbie (2013), 

kurangnya teori yang 

relevan dapat menjadi 

tantangan dalam 

merumuskan hipotesis 

yang kuat dan dapat diuji. 

Dalam kalimat tersebut 

penulisan huruf kapital 

terbalik, seharusnya huruf 

kapital digunakan diawal 

kalimat bukan yang di 

tengah kalimat. 

Tujuan khusus 

Pembelajaran Desain – 

Desain Penelitian 

Tujuan Khusus 

Pembelajaran Desain – 

Desain Penelitian 

Penulisan judul apabila 

menggunakan awalan 

kapital seharusnya kapital 

semua. 



Penelitian sosial dapat 

menggunakan berbagai 

metode, tetapi dua 

pendekatan utama yang 

sering digunakan adalah 

penelitian kuantitatif 

dan penelitian kualitatif. 

Penelitian sosial dapat 

menggunakan berbagai 

metode, tetapi dua 

pendekatan utama yang 

sering digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dan 

penelitian kualitatif. 

Dalam kalimat tersebut 

penulisan tanda bercetak 

tebal salah karena bukan 

judul, bab, ataupun 

subabb serta letaknya 

berada di tengah-tengah 

kalimat. 

Penelitian Campuran 

(Mix Methods) 

Penelitian Campuran 

(Mix Methods) 

Dalam kalimat tersebut 

penulisan bahasa asing 

seharusnya bercetak 

miring.  

Teknik Pengambilan 

Sampling Probalibility 

Teknik Pengambilan 

Sampling Probalibility 

Dalam kalimat tersebut 

penulisan bahasa asing 

seharusnya bercetak 

miring. 

 

Dari tabel di atas, dalam kesalahan pemakaian huruf terdapat kesalahan penulisan 

huruf kapital, kesalahan penulisan huruf tebal, dan kesalahan penulisan huruf 

miring. 

 

b. Kesalahan pemakaian kata 

Kesalahan Perbaikan Keterangan 

Pilihlah jawaban yang 

benar dari pertanyaan 

dibawah ini: 

Pilihlah jawaban yang 

benar dari pertanyaan di 

bawah ini: 

Penulisan kalimat 

tersebut salah karena 

awalan di- menyatakan 

tempat yang seharunya 

dipisah penulisannya. 

Penelitian ini biasanya 

bertujuan untuk 

menemukan perbedaan 

Penelitian ini biasanya 

bertujuan untuk 

menemukan perbedaan 

Penulisan kalimat 

tersebut salah karena 

awalan di- tidak 



atau persamaan di antara 

kelompok yang diteliti. 

atau persamaan diantara 

kelompok yang diteliti. 

menyatakan tempat yang 

seharunya digabung 

penulisannya. 

 

Dari tabel di atas, dalam kesalahan pemakaian kata terdapat kesalahan pemakaian 

kata depan (di-). 

 

c. Kesalahan penulisan tanda baca 

Kesalahan Perbaikan Keterangan 

Laporan penelitian adalah 

dokumen tertulis yang 

menyajikan seluruh 

proses dan hasil 

penelitian secara 

sistematis Cresswll, 

2012). 

Laporan penelitian adalah 

dokumen tertulis yang 

menyajikan seluruh 

proses dan hasil 

penelitian secara 

sistematis (Cresswll, 

2012). 

Dalam penulisan nama 

ahli dan tahun kurang 

tanda kurung buka. 

Identifikasi masalah yang 

tepat adalah langkah 

penting yang menentukan 

apakah masalah tersebut 

dapat dipecahkan melalui 

metode ilmiah atau tidak 

(Silverman, 2015) 

Identifikasi masalah yang 

tepat adalah langkah 

penting yang menentukan 

apakah masalah tersebut 

dapat dipecahkan melalui 

metode ilmiah atau tidak 

(Silverman, 2015). 

 

Dalam kalimat tersebut 

belum diakhiri tanda titik. 

Peneliti sering kali 

menghadapi tantangan 

dalam merumuskan 

masalah yang terlalu 

umum, sehingga sulit 

untuk menentukan 

Peneliti sering kali 

menghadapi tantangan 

dalam merumuskan 

masalah yang terlalu 

umum, sehingga sulit 

untuk menentukan 

Dalam kalimat tersebut 

penulisan nama ahli dan 

tahun terbit kurang tanda 

kurung tutup. 



metode penelitian yang 

tepat (Babbie, 2013. 

metode penelitian yang 

tepat (Babbie, 2013). 

Pengujian hipotesis 

memungkinkan peneliti 

untuk mengevaluasi 

validitas suatu teori dan 

memberikan kontribusi 

pada perkembangan teori 

tersebut” (Neuman, 

2014). 

Pengujian hipotesis 

memungkinkan peneliti 

untuk mengevaluasi 

validitas suatu teori dan 

memberikan kontribusi 

pada perkembangan teori 

tersebut (Neuman, 2014). 

 

Penulisan pendapat ahli 

dalam kalimat tersebut 

terdapat kelebihan tanda 

baca petik. 

Hipotesis alternatif 

adalah hipotesis yang 

ingin diuji oleh peneliti, 

dan jika hipotesis nol 

ditolak, maka hipotesis 

alternatif akan diterima. 

(Bryman, 2012) 

Hipotesis alternatif 

adalah hipotesis yang 

ingin diuji oleh peneliti, 

dan jika hipotesis nol 

ditolak, maka hipotesis 

alternatif akan diterima 

(Bryman, 2012). 

Dalam kalimat tersebut 

seharusnya penambahan 

tanda titik setelah 

penulisan nama ahli dan 

tahun terbit bukan di 

depannya. 

Survei adalah metode 

yang efektif untuk 

mengumpulkan data 

kuantitatif dari sampel 

besar, karena dapat 

mengukur variabel secara 

sistematis dan 

mengidentifikasi pola 

hubungan antar variabel. 

(Bryman, 2012). 

Survei adalah metode 

yang efektif untuk 

mengumpulkan data 

kuantitatif dari sampel 

besar, karena dapat 

mengukur variabel secara 

sistematis dan 

mengidentifikasi pola 

hubungan antar variabel 

(Bryman, 2012). 

Dalam kalimat tersbut 

terdapat tanda baca titik 

yang berlebih, sehingga 

yang benar adalah tanda 

titik di akhir penulisan 

nama ahli dan tahun 

terbit. 

Jelaskan tahapan-tahapan 

utama dalam proses 

penelitian sosial, mulai 

Jelaskan tahapan-tahapan 

utama dalam proses 

penelitian sosial, mulai 

Kalimat tersebut 

menyatakan perintah 

sehingga harus 



dari perumusan masalah 

hingga penyusunan 

laporan penelitian 

dari perumusan masalah 

hingga penyusunan 

laporan penelitian! 

menggunakan tanda baca 

seru bukan tanda baca 

titik. 

 

Dari tabel di atas, dalam kesalahan penulisan tanda baca terdapat beberapa contoh 

yaitu kurangnya penulisan tanda kurung, kurangnya penulisan tanda titik diakhir 

kalimat, kurangnya penulisan tanda seru pada kalimat perintah, serta terdapat 

kelebihan tanda petik yang tidak terdapat fungsinya. 

 

d. Kesalahan penulisan unsur serapan 

Dalam Buku Ajar Metode Penelitian Sosial tidak ditemukan kesalahan penulisan 

unsur serapan. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, kesalahan dalam Buku Ajar 

Metode Penelitian Sosial meliputi kesalahan pemakaian huruf, kesalahan 

pemakaian kata, kesalahan pemakaian tanda baca, dan kesalahan penulisan unsur 

serapan. Pertama, kesalahan penulisan huruf terdapat beberapa contoh yaitu 

kesalahan penulisan huruf kapital, kesalahan penulisan huruf tebal, dan kesalahan 

penulisan huruf miring. Kedua, kesalahan pemakaian kata terdapat 2 contoh yaitu 

kesalahan pemakaian kata depan (di-). Ketiga, kesalahan pemakaian tanda baca 

terdapat beberapa contoh yaitu kurangnya penulisan tanda kurung, kurangnya 

penulisan tanda titik diakhir kalimat, kurangnya penulisan tanda seru pada kalimat 

perintah, serta terdapat kelebihan tanda petik yang tidak terdapat fungsinya. 

Keempat, tidak ditemukan kesalahan pemakaian unsur serapan. Itulah beberapa 

kesalahan ejaan yang terdapat dalam Buku Ajar Metode Penelitian Sosial. 

 

Daftar Pustaka 

Amalia, N. (2021). Penyuntingan Naskah. Umsu Press. 

Badan Bahasa. (2022). Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan Edisi 

Kelima. Kemendikbudristek. Jakarta. https://ejaan.kemdikbud.go.id/ 

https://ejaan.kemdikbud.go.id/


Qhafafi, R. (2018). Analisis Kesalahan Penulisan Ejaan yang Disempurnakan 

dalam Teks Negosiasi Siswa SMA Negeri 3 Palu. Jurnal Bahasa dan 

Sastra, 3 (4), 2302-2043.  

Sugihastuti. (2020). Penulisan Karya Ilmiah dan Copyediting. Deskripsi Bahasa, 3 

(1), 30-36. 

Trim, B. (2020). 200+ Solusi Editing Naskah dan Penerbitan. Bumi Aksara 

Yusdarwati, A. & Herniyastuti. (2023). Analisis Kesalahan Berbahasa pada 

Naskah Cerpen Mata Kuliah Kajian Prosa Fiksi. Cakrawala Indonesia, 8 

(1), 70-77. 

 

 

 


